BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RSUD Dr. Saiful Anwar Malang, 31 Januari
2024.

3.2 Setting penelitian

Peneliti melakukan penelitian pengambilan data di RSUD Dr. Saiful
Anwar Malang yang merupakan rumah sakit umum Daerah kelas A di Malang
milik pemerintah Daerah Provinsi Jawa Timur.

Pada penelitian ini dilakukan di lingkungan RSUD Dr. Saiful Anwar
Malang, namun lebih tepatnya di ruang rawat inap Gili Trawangan.. Dalam
penelitian ini peneliti menggunakan sarana dan prasarana berupa jurnal,
literatur buku dari hasil penelitian sebelumnya. Peneliti juga menggunakan
beberapa peralatan untuk penulisan ini berupa kertas, pulpen, handphone,
laptop, serta printer. Penelitian dilakukan pada saat penulis melakukan praktek
keperawatan jiwa di RSUD Dr. Saiful Anwar Kota Malang.

3.3 Subjek Penelitian / Partisipan

Dalam penelitian kualitatif partisipan merupakan salah satu klien dari
RSUD Dr. Saiful Anwar Malang bernama Nn. M usia 19 tahun dengan
diagnosa depresi berat (F25). Dengan pendekatan kualitatif, penulis dapat
terjun langsung untuk mengadakan wawancara dengan responden, observasi,
sehingga penulis dapat mengetahui secara mendalam mengenai substansi yang
diteliti (Xi et al., 2024). Tehnik sampling subjek penelitian ini adalah
menggunakan non probability sampling dengan tehnik pengambilan
purposive sampling. Purposive sampling adalah cara pemilihan subjek
penelitian dengan tujuan atau pertimbangan tertentu (Eliza et al., 2022).
Subjek penelitian sebnayak 1 pasien dengan masalah keperawatan resiko

bunuh diri.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Metode penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif dalam bentuk
studi kasus dengan pendekatan proses keperawatan yang meliputi pengkajian,
diagnosis keperawatan, perencanaan keperawatan, implementasi keperawatan
dan evalusi keperawatan (Afdhal et al., 2022). Pada studi kasus ini melakukan
pemberian asuhan keperawatan pada pasien resiko bunuh diri. Sumber data
penelitian ini berasal dari pasien menggunakan teknik wawancara, observasi
dan pemeriksaan fisik serta studi-dokumentasi. Instrumen yang digunakan
yaitu lembar wawancara, lembar observasi dannggunakan teknik analisadata

yaitu pengumpulan data mereduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

3.5 Metode Analisa Data

Analisa data penelitian studi kasus keperawatan yang digunakan adalah
domain analisis, yaitu upaya untuk memperoleh gambaran umum pada data
rekam medis pasien untuk menjawab fokus penelitian (Gunawan & Setyadi
Nugroho, 2023). Metode kualitatif bersifat induktif yaitu mulai dari fakta,
realita, gejala, masalah yang diperolen melalui- suatu observasi khusus
(Syariah & Medan, 2023). Proses analisis data kualitatif menurut Moleong
dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari berbagai sumber
yaitu wawancara, pengamatan yang sudah dituliskan dalam catatan lapangan,
dokumentasipribadi, dokumen resmi, gambar foto, dan sebagainya. Setelah

ditelaah, langkah selanjutnya adalah penafsiran data (Dini et al., 2023).

3.6 Etika Penelitian

Etika penelitian merupakan seperangkat prinsip yang harus dipatuhi agar
pelaksanaan suatu kegiatan oleh peneliti dapat berjalan dengan benar (the
right conduct). Penelitian ini menggunakan informan manusia sehingga
haknya harus dilindungi dan tidak boleh bertentangan dan harus etis
(Gunawan & Setyadi Nugroho, 2023). Berikut etika dalam penelitian:
1. Lembar persetujuan (Informed Consent)

Untuk mendapatkan persetujuan dari informan yang sangat penting

sebagai pelaksaan etika penelitian. Sebelum pengambilan data informan
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diberikan lembar persetujuan untuk mengetahui maksud penelitian serta
dampaknya.

Kerahasiaan (Confidentially)

Data yang diperoleh akan dijamin kerahasiaannya, informan peneltian
harus dijamin dan penggunaan data tersebut hanya untuk kepentingan
penelitian saja.

. Tanpa nama (Anonimity)

Tindakan menjaga kerahasiaan - informan penelitian dengan tidak
mencantumkan nama pada informed consent dan kuesioner cukup dengan
inisial dan memberi nomor atau kode pada masing-masing lembar

tersebut.



